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<b>ABSTRAK</b><br>

Masjid agung Pondok Tinggi adalah salah satu magjid yang terletak di Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi.
Magjid ini belum pemah diteliti secara khusus. Pada tahun 1998 SPSP Jambi, Sumsel, Bengkulu melakukan
pemerian dan studi konservasi.

<br><br>

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk arsitektur dan ragam hias Masjid Agung Pondok
Tinggi, Kerinci sebagai masjid kuno juga untuk mengungkapkan percampuran budaya akulturasi antara
budaya Islam dengan budaya lokal ( Kerinci ) dan budaya Minangkabau di dalam pembangunan Masjid
Agung Pondok Tinggi.

<br><br>

Untuk mecapai tujuan di atas maka diperlukan langkah - langkah penelitian secara bertahap yang dapat
mengidentifikasikan :a. Bentuk arsitektur dan ragam hias Masjid Agung Pondok Tinggi secara menyeluruh
sehingga dapat diketahui ciri khas yang dimiliki Masjid Agung Pondok Tinggi Sebagai magjid kuno. b.Ciri -
ciri khas dari komponen - komponen bangunan masjid agar dapat diketahui adatidaknya ciri - ciri yang
asalnya bukan dari daerah Kerinci.

<br><br>

Dengan demikian tahap kerja yang harus dilakukan padatingkat observasi adalah memerikan unsur - unsur
bangunan masjid yang meliputi : Pondasi dan denah, ruang utama, mihrab, tiang, ruang tempat adzan, atap,
ragam hias, bedug, dan mimbar. Pada tingkat deskripsi/ analisa akan dilakukan perbandingan. Perbandingan
dilakukan antara komponen - komponen tertentu dari magjid dengan literatur maupun bangunan dari
berbagai daerah untuk membuktikan yang mana komponen asli dari daerah Kennel dan yang mana yang
bukan. Perbandingan dilakukan dengan memperbandingan langsung komponen masjid seperti atap masjid
dengan atap-atap bangunan tradisional kerinci maupun minangkabau. Pemilihan unsur - unsur tersebut
didasari atas pertimbangan bahwa komponen tersebut merupakan satu kesatuan arsitektur bangunan masjid.
Digunakannya sumber dari Minangkabau disebabkan oleh latar sejarah yang menyebutkan bahwa proses
Islamisasi yang terjadi di Kerinci berasal dari Minangkabau. Pada tahap akhir adalah melakukan penjelasan
terhadap data yang telah dianalisa, baik penjelasan berupa tulisan maupun gambar.

<br><br>

Dengan masuknya agama |slam ke dalam masyarakat 1slam, tidak berarti semua unsur dalam kebudayaan
Kerinci berubah. Salah satunya adalah arsitektur. Berdasarkan hasil penelitian terhadap Masjid Agung
Pondok Tinggi diketahui bahwa bentuk arsitektur dan ragam hiasnya sangat jelas memperlihatkan pengaruh
arsitektur lokal yang kemudian menjadi ciri khas /keunikan dari masjid tersebut.
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